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ABSTRAK

Dalam dinamika birokrasi pemerintahan yang semakin menuntut efisiensi dan akurasi layanan, pengelolaan
persuratan secara manual masih menjadi hambatan serius karena memicu penumpukan arsip, lambatnya temu
kembali dokumen, serta tingginya risiko kehilangan data. Permasalahan tersebut memperlihatkan bahwa
digitalisasi administrasi tidak cukup dilakukan melalui penambahan teknologi semata, melainkan memerlukan
penataan ulang prioritas kebutuhan sistem secara strategis. Studi ini bertujuan menganalisis dan
mengimplementasikan kerangka MoSCoW dalam pengembangan aplikasi persuratan berbasis web di Kantor
Kecamatan Semarang Barat agar pengembangan fitur berorientasi pada kebutuhan paling kritis organisasi.
Penelitian menggunakan pendekatan Research and Development dengan teknik pengumpulan data melalui
observasi, wawancara, dan studi pustaka, kemudian dilanjutkan dengan klasifikasi kebutuhan sistem ke dalam
kategori Must Have, Should Have, Could Have, dan Won’t Have. Hasil pengujian black-box menunjukkan seluruh
fitur inti sistem berjalan valid dan stabil, terutama pada kategori Must Have yang mencakup autentikasi pengguna,
pengelolaan surat, pencarian arsip, dan pelaporan. Temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan transformasi
digital sektor publik lebih ditentukan oleh ketepatan prioritas kebutuhan dibandingkan kompleksitas fitur yang

dibangun.
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1. PENDAHULUAN

Dalam lanskap birokrasi kontemporer, arsip tidak
lagi dapat diposisikan sekadar sebagai residu
administratif, —~melainkan  sebagai  infrastruktur
epistemik yang menentukan kualitas pengambilan
keputusan dan legitimasi institusional. Setiap
dokumen yang tercipta, diterima, dan disimpan
membentuk jejak pengetahuan yang menopang
keberlanjutan tata kelola pemerintahan. Di titik ini,
kearsipan bertransformasi dari aktivitas administratif
rutin menjadi arena strategis yang menuntut presisi,
kecepatan, dan akuntabilitas tinggi. Ketika kapasitas
pengelolaan arsip tertinggal dari kompleksitas
kebutuhan organisasi, maka yang terancam bukan
hanya efisiensi kerja, tetapi juga kredibilitas pelayanan
[1].

Fenomena ini menuntut pembacaan ulang
terhadap bagaimana sistem kearsipan dirancang dan
dioperasikan.

Namun, di tengah arus digitalisasi yang semakin
tak terelakkan, praktik pengelolaan persuratan pada
banyak instansi pemerintahan masih terperangkap
dalam paradigma manual yang usang. Pencatatan surat
masuk dan keluar melalui buku agenda fisik bukan
sekadar persoalan teknis, melainkan mencerminkan
stagnasi dalam adopsi inovasi sistemik. Akibatnya,
muncul akumulasi berkas yang tidak terkelola secara
optimal, meningkatkan risiko kehilangan arsip
sekaligus memperbesar friksi operasional. Situasi ini
menciptakan paradoks. Satu sisi organisasi dituntut

responsif dan cepat, namun di sisi lain infrastruktur
informasinya justru memperlambat alur kerja [2].

Kondisi tersebut menemukan artikulasinya
secara konkret pada Kantor Kecamatan Semarang
Barat, di mana proses temu kembali arsip dapat
memakan waktu hingga 30 menit untuk satu dokumen.
Dalam skala operasional bulanan, dengan volume
surat mencapai ratusan dokumen, keterlambatan ini
terakumulasi menjadi beban kerja yang signifikan.
Dampaknya tidak berhenti pada inefisiensi internal,
tetapi merembet pada kualitas layanan yang diterima
masyarakat. Ketika akses terhadap informasi
administratif tersendat, maka respons institusi
terhadap kebutuhan publik pun ikut terdistorsi [3].

Di tengah tekanan tersebut, sistem informasi
berbasis web muncul sebagai solusi yang menjanjikan
rekonfigurasi mendasar terhadap praktik pengelolaan
arsip. Digitalisasi memungkinkan arsip tidak hanya
disimpan, tetapi juga diorganisasi dan diakses secara
dinamis, melampaui keterbatasan ruang fisik dan
waktu pencarian. Lebih jauh, sistem berbasis web
membuka kemungkinan integrasi data, standarisasi
proses, serta kontrol akses yang lebih terstruktur [4].

Dengan demikian, hal tersebut dalam konteks
kearsipan bukan sekadar substitusi media, melainkan
redefinisi cara organisasi berinteraksi dengan
informasi. Namun demikian, implementasi teknologi
tanpa kerangka prioritas yang jelas berisiko
melahirkan kompleksitas baru alih-alih solusi [5].

Di sinilah urgensi “dekonstruksi prioritas
kebutuhan sistem” menemukan relevansinya. Alih-
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alih mengadopsi pendekatan pengembangan yang
serba inklusif, penelitian ini menempatkan prioritas
sebagai locus utama analisis melalui kerangka
MoSCoW. Pendekatan ini tidak hanya
mengklasifikasikan kebutuhan sistem ke dalam
kategori Must Have, Should Have, Could Have, dan
Won'’t Have, tetapi juga menegosiasikan ulang apa
yang benar-benar esensial dalam konteks operasional
organisasi [6].

Berdasarkan hal tersebut, MoSCoW berfungsi
sebagai instrumen untuk membongkar asumsi implisit
tentang kebutuhan sistem yang selama ini dianggap
taken for granted. Melalui proses ini, pengembangan
sistem tidak lagi bersifat aditif, melainkan selektif dan
strategis.

Pilihan teknologi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah framework Laravel dengan
dukungan autentikasi melalui Laravel Sanctum [7].

Laravel ~menawarkan fleksibilitas  dalam
pengembangan sekaligus struktur yang mendukung
keamanan dan skalabilitas sistem. Integrasi fitur
seperti manajemen pengguna, digitalisasi arsip,
pencarian dokumen, hingga pelaporan mencerminkan
upaya untuk membangun ekosistem informasi yang
kohesif. Bahkan, fitur pemindaian dokumen melalui
kamera perangkat memperlihatkan upaya untuk
menjembatani dunia analog dan digital dalam satu alur
kerja yang seamless.

Berangkat dari kerangka tersebut, penelitian ini
tidak sekadar bertujuan membangun sistem informasi
administrasi ~ persuratan,  melainkan ~ menguji
bagaimana dekonstruksi prioritas kebutuhan dapat
menghasilkan desain sistem yang lebih adaptif dan
relevan. Fokus pada Kantor Kecamatan Semarang
Barat memberikan konteks empiris yang konkret
untuk menguji validitas pendekatan ini. Lebih dari itu,
penelitian ini berupaya menjawab pertanyaan yang
lebih fundamental; apakah transformasi digital dalam
birokrasi cukup dilakukan melalui adopsi teknologi,
atau justru harus diawali dengan reorientasi cara
berpikir terhadap kebutuhan itu sendiri.

Jawaban atas pertanyaan tersebut menjadi
kontribusi utama yang ingin ditawarkan, sekaligus
menjadi fondasi bagi pembahasan pada bagian-bagian
selanjutnya. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
mengembangkan aplikasi persuratan berbasis web
dengan pendekatan MoSCoW untuk menghasilkan
sistem yang lebih adaptif, terprioritas, dan relevan
terhadap kebutuhan operasional Kantor Kecamatan
Semarang Barat.

2.  TINJAUAN PUSTAKA

Diskursus mengenai kearsipan dalam konteks
organisasi modern tidak lagi berhenti pada definisi
prosedural, melainkan telah bergerak ke wilayah
strategis yang menempatkan arsip sebagai simpul
utama dalam ekosistem informasi. Arsip dipahami
sebagai medium yang menghubungkan memori
institusional dengan praktik pengambilan keputusan
yang berbasis data [8].

Literatur memaparkan bahwa kualitas sistem
kearsipan berbanding lurus dengan kapasitas
organisasi dalam merespons dinamika lingkungan

Sejalan dengan itu, kemunculan sistem informasi
berbasis web dalam domain kearsipan telah menggeser
paradigma dari pengelolaan statis menuju sistem yang
adaptif dan terintegrasi. Sistem berbasis web
memungkinkan distribusi akses yang lebih luas,
kontrol otorisasi yang lebih presisi, serta integrasi data
lintas fungsi yang sebelumnya terfragmentasi [9].

Namun, literatur juga menunjukkan bahwa
keberhasilan implementasi sistem semacam ini tidak
hanya ditentukan oleh teknologi yang digunakan,
melainkan oleh  kesesuaian antara kebutuhan
organisasi dan  fitur yang  dikembangkan.
Ketidaktepatan dalam mendefinisikan kebutuhan
justru kerap melahirkan sistem yang kompleks namun
tidak fungsional.

Penelitian-penelitian terdahulu memperlihatkan
kecenderungan kuat pada penggunaan model
pengembangan sistem yang bersifat linier maupun
iteratif, seperti Waterfall, Prototype, dan Agile.
Pendekatan Waterfall, misalnya, menawarkan struktur
yang sistematis dan terdokumentasi dengan baik,
sebagaimana  ditunjukkan  dalam penelitian
Azdiansyah dan Azhar yang berhasil meningkatkan

efisiensi  pencarian  arsip  melalui  sistem
terkomputerisasi [5].
Namun, rigiditas model ini  seringkali

menyulitkan adaptasi terhadap perubahan kebutuhan
yang muncul di tengah proses pengembangan.
Sebaliknya, pendekatan Prototype dan Agile
memberikan  fleksibilitas yang lebih  tinggi,
memungkinkan iterasi cepat berdasarkan umpan balik
pengguna. Meski demikian, fleksibilitas ini kerap
tidak diimbangi dengan kerangka prioritas yang jelas,
sehingga berpotensi overdevelopment fitur.

Dalam konteks implementasi, penelitian oleh
Khairan dkk. dan Sabilillah dkk. menyatakan bahwa
digitalisasi arsip melalui sistem berbasis web secara
konsisten mampu meningkatkan efisiensi kerja serta
mengurangi risiko kehilangan data [4], [7].

Temuan ini mengafirmasi bahwa transformasi
digital dalam kearsipan memiliki dampak praktis yang
signifikan terhadap performa organisasi. Namun,
sebagian besar penelitian tersebut mengasumsikan
urgensi kebutuhan sistem bersifat setara, pada
praktiknya tidak semua fitur memiliki kontribusi yang
sama terhadap nilai sistem. Ketiadaan mekanisme
seleksi prioritas ini yang menjadi celah konseptual
dalam literatur yang ada.

Lebih jauh, penelitian Syaharani dkk. dan Ikhsan
& Asmiatun memperlihatkan bahwa adopsi teknologi,
baik melalui otomatisasi pencatatan maupun
penggunaan framework modern seperti Laravel,
mampu meningkatkan akurasi data dan kualitas
layanan [2], [3].

Namun demikian, fokus penelitian tersebut
masih cenderung berada pada aspek implementasi
teknis dan hasil fungsional sistem. Sebagian besar
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penelitian berhenti pada digitalisasi sistem, tanpa
menginterogasi  bagaimana  kebutuhan  sistem
diprioritaskan, sehingga berisiko menghasilkan sistem
yang secara teknis lengkap namun secara operasional
tidak relevan.

Kerangka MoSCoW menawarkan intervensi
konseptual yang menarik dalam menjawab problem
tersebut, dengan mengkategorikan kebutuhan sistem
ke dalam spektrum prioritas yang eksplisit.
Pendekatan ini memungkinkan pengembang untuk
membedakan antara kebutuhan yang bersifat
fundamental (Must Have) dan kebutuhan yang bersifat
opsional (Could Have), sehingga alokasi sumber daya
dapat dilakukan secara lebih rasional. Meskipun
demikian, penerapan MoSCoW dalam pengembangan
sistem persuratan berbasis web masih relatif jarang
dieksplorasi dalam literatur, sehingga membuka ruang
bagi kontribusi penelitian ini [10].

Dengan mempertimbangkan lanskap penelitian
yang ada, terlihat bahwa sebagian besar studi telah
berhasil membuktikan efektivitas sistem persuratan
digital, namun  belum  secara  mendalam
menginterogasi proses konstruksi kebutuhan sistem itu
sendiri. Celah inilah yang menjadi titik berangkat
penelitian ini, yakni menggeser fokus dari sekadar
pengembangan sistem menuju dekonstruksi prioritas
kebutuhan yang mendasarinya.

Dalam konteks Kantor Kecamatan Semarang
Barat, pendekatan ini menjadi krusial mengingat
keterbatasan sumber daya dan tingginya tuntutan
efisiensi layanan. Oleh karena itu, penelitian ini tidak
hanya berupaya mereplikasi keberhasilan studi
sebelumnya, tetapi juga menawarkan perspektif baru
yang lebih kritis terhadap bagaimana sistem
seharusnya dirancang.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi pendekatan Research
and Development (R&D) sebagai kerangka
metodologis utama, untuk menguji secara empiris
bagaimana konstruksi kebutuhan sistem dapat
diredefinisi melalui mekanisme prioritas [11].

Pilihan ini berangkat dari asumsi bahwa problem
yang dihadapi tidak cukup dijawab melalui observasi
deskriptif, tetapi menuntut intervensi langsung dalam
bentuk sistem yang dapat diuji. Dalam konteks judul
penelitian, pendekatan ini menjadi medium untuk
mengoperasionalisasikan ~ gagasan  “dekonstruksi
prioritas” ke dalam praktik pengembangan sistem.

Secara operasional, penelitian ini disusun melalui
tahapan yang terstruktur namun adaptif, dimulai dari
identifikasi masalah hingga pengujian sistem. Tahap
awal difokuskan pada pemetaan problem space
melalui  observasi langsung terhadap praktik
administrasi persuratan yang berlangsung. Siklus ini
dimulai dengan pengumpulan dan analisis data untuk
menentukan urgensi setiap kebutuhan, yang kemudian
menjadi acuan perancangan serta implementasi sistem
sebelum akhirnya divalidasi melalui pengujian
kesesuaian operasional [12].

Pemilihan Kantor Kecamatan Semarang Barat
sebagai research setting tidak bersifat arbitrer,
melainkan didasarkan pada kesesuaian antara
karakteristik permasalahan dan tujuan penelitian.
Instansi ini menyediakan sampling frame yang
representatif dalam konteks birokrasi tingkat
kecamatan dengan intensitas administrasi persuratan
yang tinggi.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
dirancang untuk menjamin construct validity melalui
triangulasi sumber dan metode [10].

Observasi digunakan untuk menangkap realitas
operasional secara langsung, khususnya terkait alur
kerja dan bottleneck dalam pengelolaan arsip.
Wawancara mendalam dengan pegawai berfungsi
sebagai instrumen untuk menggali persepsi, kebutuhan
implisit, serta ekspektasi terhadap sistem yang akan
dikembangkan. Sementara itu, studi pustaka
memberikan landasan teoretis sekaligus kerangka
komparatif terhadap solusi yang telah ada.

Analisis kebutuhan sistem dalam penelitian ini
melampaui pendekatan inventarisasi konvensional
dengan membedakan secara tegas antara kebutuhan
fungsional dan non-fungsional [13].

Kebutuhan fungsional mencakup fitur inti seperti
autentikasi pengguna, pengelolaan surat masuk dan
keluar, penyimpanan arsip digital, mekanisme
pencarian dan pelaporan serta dashboard. Di sisi lain,
kebutuhan non-fungsional menyoroti dimensi kualitas
sistem, termasuk keamanan berbasis autentikasi token,
performa  responsif, kemudahan penggunaan,
aksesibilitas berbasis web, serta reliabilitas sistem.

Kerangka MoSCoW diintegrasikan sebagai
instrumen utama dalam proses dekonstruksi prioritas
kebutuhan  sistem. Berbeda dari pendekatan
pengembangan  konvensional yang cenderung
akumulatif, MoSCoW memaksa proses seleksi yang
ketat terhadap fitur berdasarkan tingkat urgensinya.

Tabel 1. Klasifikasi Fitur Berdasarkan MoSCoW

Kategori Fitur
User Login
User Management
Surat Masuk
Must Have Surat Keluar
Penyimpanan Arsip
Pencarian Arsip
Laporan
Should Have Upload & Scan Dokumen
Could Have Dashboard Analitik
Won’t Have Integrasi E-Office

Pada tabel di atas, kategori Must Have mencakup
fitur-fitur ~ esensial yang menjadi  prasyarat
keberfungsian sistem, sementara Should Have dan
Could Have merepresentasikan lapisan kebutuhan
yang bersifat kondisional dan komplementer. Adapun
kategori Won’t Have secara eksplisit menandai batasan
penelitian, sekaligus mencegah perluasan fitur yang
tidak relevan. Proses Klasifikasi ini dilakukan melalui
sintesis antara data empiris dan diskusi dengan
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pemangku kepentingan, sehingga menghasilkan
prioritas yang tidak hanya rasional, tetapi juga
kontekstual.

Perancangan  sistem  dilakukan  dengan
pendekatan object-oriented yang divisualisasikan
melalui use case diagram sebagai representasi
arsitektur sistem sebagai berikut [14].

frame )
Manajemen
Pengguna .
=sincude=>
<inclugess

=
Dashboard £

[ ecentgfds

pcludes e

=<include=>

Upload Surat

Gambar 1. Use Case Diagram

Diagram Use Case merepresentasikan interaksi
sistem yang mengintegrasikan mekanisme autentikasi
terpusat dengan manajemen dokumen digital secara
sistematis. Aktor Admin memegang otoritas penuh
atas tata kelola pengguna dan pelaporan eksekutif,
sementara aktor User berfokus pada alur operasional
korespondensi, di mana keduanya diwajibkan
melewati protokol Login sebagai prasyarat guna
menjamin integritas akses fungsionalitas inti. Sinergi
antar modul mencerminkan sebuah transformasi yang
mengedepankan akuntabilitas serta efisiensi tata kelola
administrasi dalam ekosistem yang terintegrasi.

Diagram use case ini juga tidak hanya berfungsi
sebagai dokumentasi teknis, tetapi juga sebagai alat
konseptual untuk memastikan konsistensi antara
kebutuhan dan implementasi yang mudah difahami.

Implementasi sistem dilakukan menggunakan
framework Laravel dengan dukungan Laravel
Sanctum untuk menjamin aspek keamanan autentikasi

2.

Tahap akhir  berupa pengujian  sistem
menggunakan metode Dblack-box testing, yang
difokuskan pada verifikasi fungsi berdasarkan

skenario input-output, sehingga reliabilitas sistem
dapat dipastikan tanpa harus mengintervensi struktur
internal kode [15].

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Sistem yang dibangun mencakup halaman login,
dashboard, manajemen pengguna, unggah surat,
pengelolaan surat, dan pelaporan yang terintegrasi
dalam satu ekosistem operasional. Kehadiran fitur-

fitur tersebut bukan hasil penambahan fungsi secara
acak, melainkan konsekuensi langsung dari proses
dekonstruksi kebutuhan berbasis MoSCoW.

Temuan ini mengonfirmasi bahwa prioritisasi
yang sistematis mampu menghasilkan arsitektur
sistem yang lebih fokus dan operasional serta
menyatakan bahwa efektivitas pengembangan sistem
tidak selalu ditentukan oleh kelimpahan fitur,
melainkan oleh ketepatan dalam memilah kebutuhan.

Hasil implementasi menunjukkan  bahwa
kategori Must Have berhasil diterjemahkan menjadi
fondasi utama sistem, terutama pada fitur autentikasi,
pengelolaan surat, pencarian arsip, dan pelaporan.
Dominasi fitur inti ini menegaskan bahwa kebutuhan
administratif di level kecamatan lebih mengutamakan
stabilitas proses dibandingkan kompleksitas visual,
sehingga menunjukkan bahwa simplifikasi strategis
memberikan nilai guna yang lebih tinggi daripada
inovasi fitur yang ekstensif.

Perspektif ini memperkuat argumen dalam
literatur bahwa pengembangan sistem sektor publik
harus bertumpu pada relevansi kontekstual. Di sinilah
kerangka MoSCoW berfungsi bukan sekadar alat
klasifikasi, tetapi instrumen epistemik yang
membongkar bias.

Gambar 2. Halaman Login dengan Fitur Laravel
Sanctum

Pada aspek keamanan, implementasi Laravel
Sanctum memberikan fondasi autentikasi yang stabil
bagi sistem. Setiap pengguna diwajibkan melewati
proses verifikasi kredensial sebelum dapat mengakses
fitur internal, sehingga tercipta mekanisme kontrol
akses yang terukur. Data ini menunjukkan bahwa
keamanan bukan lagi sekadar lapisan tambahan,
melainkan bagian inheren dari desain kebutuhan inti
yang harus diprioritaskan sejak awal, memperkuat
penelitian terdahulu namun menawarkan perspektif
baru dengan menggeser fokus keamanan dari tahap
implementasi ke tahap perencanaan.

Proteksi ~ halaman  melalui middleware
menunjukkan efektivitas signifikan dalam menjaga
integritas akses sistem. Seluruh halaman internal
seperti dashboard, manajemen pengguna, dan laporan
tidak dapat diakses tanpa autentikasi yang valid.
Secara teknis, mekanisme ini mempersempit
kemungkinan eksploitasi melalui akses langsung
terhadap URL sistem dan terbukti tepat secara
operasional. Temuan ini memperlihatkan bagaimana
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proses prioritisasi yang akurat dapat mengantisipasi
kebutuhan keamanan bahkan sebelum sistem diuji
secara penuh.

Manajemen User

Gambar 3. Halaman Management User

Pembagian hak akses antara peran Admin dan
User memperlihatkan artikulasi konkret dari prinsip
least privilege dalam konteks birokrasi lokal. Admin
memiliki otoritas penuh terhadap pengelolaan
pengguna dan keseluruhan sistem, sementara User
dibatasi pada fungsi operasional persuratan. Struktur
ini mencerminkan pemetaan kebutuhan yang sensitif
terhadap distribusi tanggung jawab organisasi.
Temuan ini mengonfirmasi bahwa desain sistem yang
efektif harus mampu menerjemahkan struktur
kelembagaan ke dalam logika akses digital.

O Form upons Surat © Paruan

Gambar 4. Halaman Upload Surat

Pada level validasi input data pada halaman
upload surat, sistem menunjukkan performa yang
konsisten dalam menolak input tidak sesuai
spesifikasi, baik pada data teks maupun dokumen
unggahan. Pembatasan format file pada JPG, JPEG,
dan PNG dengan ukuran maksimal 5 MB merupakan
bentuk kontrol kualitas data yang strategis.

Penambahan fitur crop dan rotate yang
dikategorikan sebagai Should Have menunjukkan
bahwa kebutuhan sekunder pun dapat memberi
kontribusi signifikan terhadap kualitas arsip digital
dan memiliki efek besar pada usability. Hal ini
membuka ruang refleksi bahwa kategori prioritas
bersifat dinamis dan dapat bergeser sesuai pengalaman
penggunaan nyata.

oz
Gambar 5. Pop Up Crop dan Rotate Dokumen

Fitur logout dan pengelolaan sesi aktif juga
menegaskan pentingnya kontrol temporal dalam
keamanan sistem. Penghapusan sesi setelah pengguna
keluar memastikan bahwa akses tidak dapat
diwariskan secara pasif kepada pihak lain. Temuan ini
mengonfirmasi bahwa keamanan digital dalam
birokrasi tidak hanya menyangkut autentikasi awal,
tetapi juga pengelolaan akhir interaksi pengguna.
Dalam konteks administrasi publik yang sering
menggunakan perangkat bersama, mekanisme ini
memiliki relevansi praktis yang tinggi. Dengan
demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa

keputusan menjadikan session management sebagai
kebutuhan esensial adalah langkah metodologis yang
tepat.

Gambar 6. Halaman Dashboard

Fitur Dashboard statistik sebagai representasi
kategori Could Have juga memperlihatkan kontribusi
yang lebih subtil namun strategis. Visualisasi data
surat memberi kemampuan reflektif bagi pengelola
untuk memantau tren administratif secara real time.
Meskipun tidak esensial bagi operasional dasar, fitur
ini memperluas fungsi sistem dari alat administrasi
menjadi  instrumen  monitoring  kelembagaan.
Implikasi dari data ini menunjukkan bahwa
pengembangan sistem yang baik tidak berhenti pada
efisiensi transaksi, tetapi juga harus membuka ruang
analitik. Dengan demikian, kategori Could Have
dalam penelitian ini  memperlihatkan potensi
transformatif yang melampaui ekspektasi awal.
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Tabel 2. Hasil Pengujian Black-Box

Kateqori Jumlah Jumlah Keberhasilan
9 Fitur Skenario Pengujian

Must 7 24 100%
Have

Should 0

Have 1 3 100%
Could 1 1 100%
Have

Won’t ) ) Tidak
Have diimplementasi

Pengujian black-box terhadap 30 skenario
menghasilkan tingkat keberhasilan 100 persen, dengan
seluruh fitur dinyatakan valid sesuai ekspektasi.
Capaian ini secara statistik menunjukkan kesesuaian
penuh antara rancangan dan implementasi, namun
makna utamanya terletak pada validasi terhadap logika
prioritisasi yang mendasarinya, bukan sekadar pada
angka absolutnya. Temuan ini memperlihatkan bahwa
sistem yang dibangun melalui seleksi kebutuhan yang
ketat cenderung lebih stabil secara fungsional. Ini
sekaligus mempertanyakan praktik pengembangan
konvensional yang sering mengejar kuantitas fitur
tanpa memastikan kualitas operasional.

Keberhasilan pengujian pada fitur inti seperti
login, pencarian surat, approve surat, dan export
laporan menegaskan bahwa kategori Must Have benar-
benar menjadi tulang punggung sistem. Data ini
mengonfirmasi bahwa proses dekonstruksi prioritas
berhasil mengidentifikasi titik kritis operasional secara
akurat. Jika dibandingkan dengan penelitian
sebelumnya yang menggunakan pendekatan Waterfall,
penelitian ini menunjukkan keunggulan dalam presisi
seleksi fitur. Alih-alih sekadar menghasilkan sistem
yang berjalan, pendekatan MoSCoW memungkinkan
pembangunan sistem yang lebih strategis sejak awal.

Sementara itu, validitas fitur tambahan seperti
crop surat, rotate dokumen, dan unggah melalui
kamera memperlihatkan bahwa kategori Should Have
dapat menjadi katalis pengalaman pengguna. Fitur-
fitur ini memang bukan penentu keberfungsian dasar
sistem, namun terbukti memperhalus interaksi
operasional sehari-hari. Juga kategori Could Have,
implementasi dashboard statistik turut menunjukkan
nilai strategis dalam mendukung visualisasi data arsip
dan tekbukti mempermudah gambaran operasional
secara cepat melalui representasi visual. Kontras
dengan asumsi bahwa fitur tambahan selalu bersifat
kosmetik, data menunjukkan bahwa beberapa di
antaranya memiliki nilai pragmatis tinggi. Hal ini
memperluas pemahaman tentang MoSCoW, bahwa
klasifikasi prioritas bukanlah nilai mutlak, melainkan
strategi implementasi bertahap.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini
menegaskan bahwa dekonstruksi prioritas kebutuhan
melalui kerangka MoSCoW berhasil menghasilkan
sistem yang tidak hanya valid secara teknis, tetapi juga
relevan secara institusional. Temuan ini memperkuat
literatur tentang pentingnya prioritisasi kebutuhan
dalam pengembangan sistem, sekaligus menawarkan

pembacaan baru bahwa prioritas adalah arena
negosiasi strategis antara kebutuhan organisasi,
sumber daya, dan tujuan layanan publik.

Penelitian ini membuktikan bahwa transformasi
digital yang efektif tidak lahir dari ekspansi fitur tanpa
batas, melainkan dari keberanian untuk memilih secara
disiplin apa yang benar-benar esensial. Dalam konteks
Kantor Kecamatan Semarang Barat, sistem yang
dihasilkan menjadi bukti bahwa modernisasi birokrasi
dapat dimulai dari keputusan metodologis yang tepat
sehingga membangun paradigma pengembangan
sistem dari sekadar membangun, menuju secara sadar
mendefinisikan apa yang layak dibangun.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Keseluruhan temuan penelitian ini menegaskan
bahwa dekonstruksi prioritas kebutuhan melalui
kerangka MoSCoW bukan sekadar teknik manajerial,
melainkan strategi yang mampu mereorientasi praktik
pengembangan sistem informasi dalam konteks
birokrasi publik. Dengan memindahkan fokus dari
akumulasi fitur menuju seleksi kebutuhan yang kritis,
sistem persuratan berbasis web yang dihasilkan
terbukti tidak hanya valid secara fungsional, tetapi
juga selaras dengan struktur kerja dan tuntutan
operasional Kantor Kecamatan Semarang Barat.
Temuan ini sekaligus memperluas keilmuan dengan
menunjukkan bahwa keberhasilan transformasi digital
tidak bertumpu pada kompleksitas teknologi,
melainkan pada kecermatan dalam mendefinisikan apa
yang benar-benar esensial untuk dibangun. Oleh
karena itu, pengembangan sistem ke depan perlu
diarahkan pada integrasi yang lebih luas, baik dengan
ekosistem e-government maupun analitik berbasis
data, namun tetap berlandaskan prinsip disiplin
prioritas yang telah terbukti efektif, sehingga tidak
hanya menjadi simbol modernisasi, tetapi benar-benar
berfungsi sebagai instrumen peningkatan kualitas
layanan publik yang berkelanjutan.
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